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KEBUDAYAAN LOKAL DAN PEMBERDAYAANNYA

-

Bambang Hudayana’

This paper underlines the importance of local culture as a basis
#o empower the Indonsian society which, during the era
globalization and the late of capitalism attempt to engage in a
Frocess of reform based on a cultureal diversity. The modernist
regime of the New Order has undermined local culture and
&reat it as the enemy of development and national integration,
- so that many local cultures have been weakening. Many cases,

mdeed, show that local cultures have played an important
mde in empowering local people as they provide alternatives
farsolving the weaknesses of development. Many local cultures

Save social-political value, and furthermore they have also

economic value which can be managed to enhance welfare

among the marginal people. Local cultures give an arena for

e marginal people to actualize their potential, self-esteem,

and creativity due to the fact that traditionally and historically

Shese cultures became the bases of socio-cultural identity

or=ation among the local people that live the pluralistic and

competitive system. It is expected that the empowerment of

Socal culture arise in near future as a part of the agenda of

mesional autonomy, globalization and late capitalism era. The

Frocess of empowerment will strengthen the spirit of pluralism

and national solidarity.

&2£2 kunci: Kebudayaan lokal, pemberdayaan kebudayaan lokal.

§ Pemgajar Jurusan Antropologi Fakultas Sastra UGM dan Peneliti pada Pusat Penelitian
vaan dan Perubahan Sosial UGM, Yogyakarta.
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Pendahuluan Kebudaynan Lokal

Berbicara tentang kebuda
aan lokal, ki i i
Ihn:lvpnuknn dari konsepsi tentang kt}e/buday(;afl ;tlll( lsrei:ﬂ}g t\1\(}?111( o
fapam pemakanaannya, ada kecender ebudayaan
makanaas , ac ungan bahwa kebudayaan
m::;t:::‘ p:ll;ag,al 51st§m snnbol yang dipakai manusia ur}ituk
I”ml““wm t' ,: tuparli Sistem simbol ini berisi orientasi nilai, sudut
an tentang dunia (worldview), sistem I

. : , pengetah ,
m::lnn_\::ll kehidupan (Spardley, 1979). Sistem simbgol ituu?erzelfaixri
M pikiran yang dapat diaktualisasikan dalam bahasa tutur

Era globalisasi merupakan suatu agenda politik yang
bersentuhan dengan masalah pengembangan kebudayaan lokal.
Sesungguhnya ketika Orde Baru berkuasa, konstitusi juga sudah
mengamanatkan adanya pengembangan kebudayaan daerah alias
kebudayaan lokal. Akan tetapi, Orde Baru nampaknya
mendangkalkan pengertian kebudayaan dengan membatasinya
sebagai sesuatu yang bernilai seni. Lagi pula Orde Baru juga lebih
berorientasi pada pengembangan kebudayaan nasional dengan ol
menciptakan homogenisasi kebudayaan serta melihat penguatan sl lukisan, sikap, gerak dan ti
kebudayaan daerah sebagai suatu ancaman disintegrasi. ﬂﬂ)’nk P& an tingkahlaku serta benda-benda

Dibandingkan Orde Baru yang mereproduksi modernisme, S \ebudayaan lokal juga
era globalisasi lebih memberikan kesempatan bagi menguatnya Ameam kesepakatan di ialgan;z;agzg ;nhz;?nar:yi_ Namun-ada
gerakan penguatan kebudayaan Jokal. Globalisasi memang membuka | dnyrmn lokal secara luas yaitu sebagai suatunkub mengartikan
proses homogenisasi kebudayaan sejagad, tetapi juga membuka ) i ekukluslf milik masyarakat etnik (ethnic o udayaan yang
terjadinya pruralisme kebudayaan karena bisa menjadi sarana bagi I hidip di tengah bangsa dan umat manusia S‘?CIE%/) dan mereka
merebaknya kapitalisme ke penjuru dunia. Mengikuti Jameson (1991) U berbicara kebudayaan lokal tidak bisa S?Ja_ga Oleh karena
era globalisasi sama dengan postmodernisme yaitu ketika ”ekonomi Widayann nasional dan global. Kita men enallilsshdkan dengan
lebih berbudaya.” Di sini Jameson melihat bahwa jaman kapitalis akhir , e, Asmat dan Alor. Istilah itu menun'fkka ke bu dayaan ]awg .
(late capitalism) lebih diisi dengan komoditas kebudayaan. Lewat sl inasing suku bangsa dan merekaJ hidun de. udayaan milik
pasar kebudayaan mengalir dari produsen ke konsumen dan figas Indonesia dengan kebudayaan nasional d P 11 Lengah-tengah
kebudayaan itu bukan hanya bentukan dari industri kebudayaan di Bebdayaan lokal dapat dipersempit adaa? & Ok al. Pengertian
pusat-pusat peradaban tetapi juga di berbagai penjuru dunia yang ! Whungnya bukan pada tingkat etnikpmela'n]lg at kelo‘mpok

terakit dalam pasar global. Sementara itu, arus reformasi dan Wik, inlsalinya pada orang Jawa kemudlian dill'?\ a;(‘ paca tmgkgt
khususnya semangat kedaerahan juga membuka peluang bagi I, 'V;'.f'[" arang Samin di hutan Blora. ihat kelompok lebih
bangkitnya kebudayaan Jokal sebagai suatu kekuatan yang bisa : Mgl suatu yang secar if mili
mengiperk};at jati diri masyarakat lokal dengan segala tuntutannya Rebudayaan lokal erugakan ;sls(isikji?rlif mrlc1>11< Suaéu SUR‘,J bangsa,
Kketika berhadapan dengan mayarakat luar. mlﬂn]i !hlgkunp,.m alam dan sosialnya Belferases a allzta51 mereka
Tulisan ini akan memaparkan pengertian dan lahirnya wacana \ | rsebiit mungkin berupa warisar; dan r - a(sipe .kebu.dayaan
tentang kebudayaan lokal serta implikasi kebijakan ke depan di tengah WA sobalumnya, penemuan baru dan a lfplrto uk§1 da}rl nenek
berkembangnya era globalisasi dan refqrmasi yang membawa iy Ui Honduras, misalnya mengenal tradg .l;(TaSI dari bugiaya
semangat kedaerahan. Diharapkan tulisan ini bisa memberikan bahan nﬂ s kkan dari tingkat desa sampai d QSSI O%tes kecantikan
perbincangan dalam mengembangkan kebudayaan lokal di era walign darl penjajah, tetapi kini lebih bgnuan galmkl lukkOta' Tradisi
pergolakan kebudayaan di tingkat global dan lokal tersebut. uﬂhl pnjadi iradisi orang Honduras (Wilk 159%5(; o arenasecare
Bepwrti kebudayaan pada umumnya, k ’ : :
SURb ik diri masyarakat berfungsi Zeéag};??sgr?fi?al:‘:}eigzzgg;
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tengah pergaulan antar masyarakat yang majemuk. Sebagai identitas,
kebudayaan menjadi penting bagi pembentukan kepribadian dan
harga diri. Pakaian adat Solo dan Yogya berbeda bukan sekedar
menunjukkan kreativitas seni yang berlainan, tetapi pada gilirannya
mengungkapkan bahwa mereka itu hidup dalam komunitas yang
berbeda. Kesetiaan, kecintaan dan keakraban orang Solo atau Yogya
dengan komunitasnya disimbolkan dengan pilihan pakaian masing-
masing yang tidak dapat dicampuradukkan begitu saja.

Kebudayaan lokal sebagai suatu yang eksklusif milik suatu
masyarakat yang bersangkutan ditunjukkan oleh kenyataan bahwa
kebudayaan tersebut merupakan hasil proses adaptasi jangka panjang
dan telah terbukti memberikan manfaat bagi kepentingan mereka dari
segi ekonomi, sosial, budaya dan ekologi. Sama seperti konsep
kebudayaan yang berkembang dalam aliran ekologi budaya,
kebudayaan merupakan alat untuk beradaptasi sehingga ia
merupakan alat untuk memecahkan masalah (Spradley, 1979). Tradisi
gotong-royong pada orang Jawa, misalnya, merupakan alat untuk
memecahkan masalah kelangkaan tenaga di musim sibuk kegiatan
pertanian (Hudayana, 1991).

Perguliran Wacana Kebudayaan Lokal

Dalam wacana pembangunan, konsep kebudayaan lokal
menjadi isu yang penting dan mengundang perdebatan yang seru di
kalangan para analis dan praktisi. Wacana itu muncul sejak
pembangunan itu dicanangkan di negara-negara berkembang dan
terbelakang tepatnya setelah berakhirnya Perang Dunia II.
Pembangunan dijadikan sebagai suatu pilihan strategis negara
terbelakang dan berkembang untuk mencapai kehidupan modern
seperti negara Barat. Pembangunan sering diidentikkan dengan istilah
westernisasi, meskipun keduanya berbeda konteks (Koentjaraningrat,
1980). Penyamaan itu sedikit benar dalam arti pembangunan itu
merupakan suatu proses transformasi sosial-budaya dalam
masyarakat berkembang dan terbelakang dengan belajar dari proses
yang telah terjadi di negara Barat sebelumnya :

Modernisasi di negara berkembang dan terbelakang telah
membawa konsekuensi yang luas terhadap berbagai kehidupan
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shinimi, politik dan sosial-budaya. Modernisasi mengunggulkan il
pengetahuan ilmiah dan teknologi modern sebagai instgrimen ang
Wrpenting dalam mewujudkan masyarakat modern Sebalik};lan
Milerninast melecehkan dan melemahkan peran penéetahuan d};an,

Whnotop tracdisional yang dipandang sebagai sumber keterbelakanea
:n:;«\nuul-,.u Modernisasi berusaha mengubah kebudayaan lokal ygnn
'-:'l":::ul tradisional dengan kebudayaan yang bersifat modern (Foster,
Hingga tahun 1970-an, modernisasi mengarah pada upaya
lmlmnh.n“.a.m ilmu pengetahuan ilmiah dan teknologi modern dslay
Shidipan masyarakat di hegara yang sedang melakukam
lmmlmunnnnu seperti negara terbelakang dan berkemban Dr?
Wlesln, modernisasi juga menunjukkan kesan tersebut Ba%\' ak1

Wlahian dan teknologi tradisional tersingkir dan digant.i denya
W peipetahuan dan teknolgi modern. Sistem pertanian tradisioé;al}
Bl et dengan lembaga gotong-royong yang dekat denean mode]
SRR subsisten kemudian diganti dengan sistem pertgm'an ala
Pavslunt Hijan Vang sangat profit oriented. Transformasi teknologi
Iwﬂmmm imembawa perubahan yang sangat besar di pedesaan se ergt'I
0 meningkatnya produksi pertanian, dan (2) menin katpn 1
B e aan petani dalam arti tidak lagi ditemukan kelga ara};a
Fesintor it (0 Jupa membawa konsekuensi yang luas ai}:u 1.
el dlan Mmeningkatnya kerusakan ekologis, (2) men/ir}: kat'n( !
SR ekonomi antar petani kaya dan miskin karenga ak "
R Rovolus Hijau lebih kuat pada petani kaya, da SSS
SRR sty e komersialisasi ekonomi yang menyebabyka;n rlt( )
BRI ko wulin memperoleh jaminan sosial dalam komunitiir?;al

(White, 1m0
Fiomes transtormasi masyarakat melalui alih ilmu pengetahuan

R ekl P masa pembangunan telah menjadi perhatian
S Ralangan para analis dan praktisi pembangunan e
wlmlmt (s kepontingan masyarakat lokal dan lapisan mas aZal?gt
Haah Bogyiia banyak contoh bahwa pembangunan ituyhaa .
B pihak b kupentingan elite, dan kelas menengah serta S’ya
Fapibsiaine Melembaganya kesehatan modern misalnya, t 1131:
SERpkan poran obat tradisional seperti j/amu dar}i tlene :
B fokal diganti dengan dokter dan tenaga paramedis (Rieii:

IR0
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SR Massa seperti mengkonsumsi sa

dan Iskandar, 1985). Pengetahuan dan produksi obat-obatan modern
dipodukal oleh industri kapitalisz.

dimonopoli oleh rezim kapitalis yang mengeruk keuntungan yang
besar dari modernisasi di bidang kesehatan tersebut.

Sejak tahun 1980-an, mulai banyak publikasi tentang
kebobrokan modernisasi yang telah menggilas kebudayaan lokal
dengan menggunakan instrumen ilmu pengetahuan dan teknologi
modern. Banyak kegagalan program pembangunan untuk
memecahkan masalah yang serius seperti kemiskinan dan kemandirian
ekonomi masyarakat lokal (Dove, 1985b). Penolakan terhadap
program pembangunan muncul di kalangan masyarakat lokal karena
tidak membawa keuntungan baginya. Pertanian lestari yang
memperkenalkan kembali teknik bercocok-tanam tradisional dengan
varitas lokal, misainya, merupakan suatu contoh penolakan
masyarakat yang tidak puas terhadap Revolusi Hijau. Mode pertanian
ini sangat rawan terhadap kegagalan panen dan sangat tergantung
pada pasar yang dikuasai kaum kapitalis (Sutapurwana, 1998)

Wacana kebudayaan lokal juga hadir seiring dengan
munculnya wacana kebudayaan nasional. Sesuai dengan amanat
konstitusi, bangun kebudayaan nasional dirumuskan sebagai puncak-
puncak kebudayaan daerah. Akan tetapi, dalam proses
pengembangannya ada indikasi bahwa Orde Baru tidak
menempatkan kebudayaan-kebudayaan lokal secara sederajat. Ada
kecenderungan bahwa dalam pengembangan kebudayaan nasional
terdapat bias kebudayaan Jawa. Bahasa Indonesia, misalnya terlalu
kaya dengan kosa kata bahasa Jawa dan terjadi proses Javanisasi kuat
sekali tidak hanya dalam bahasa tetapi juga dalam pemerintahan,
pertanian dan lainnya. Ketika itu pula, banyak kebudayaan lokal
mengalami marginalisasi karena perhatian pemerintah lebih pada
pengembangan kebudayaan nasional guna menjadi alat pemersatu
bangsa. .

Wacana tentang kebudayaan lokal juga muncul ketika proses

Jjlan seni, makanan yang

Kekuntan Kebudayaan Lokal

Keunggulan kebudayaan lokal sebagai |
g gal suatu yang bermak
gl imanyarakat pendukungnya dan memberi art}i/ pegntir:;n?)a%?

lwmlu-nl‘n-n.m ckonomi, harga diri dan kelangsungan solidarita
St dirangkum dalam beberapa uraian di bawah ini i

At Bkologis dan Kelestarian Lingkungan

Nanyak antropolog yang menemukan sistem teknologi
Halistonal dengan keunggulan yang sangat tidak diraguk ;
MR enjmin kelestarian lingkungan (Nash, 1968) ng i
S Sislem teknologi tradisional, karena bersi’fat pad'at—lirlnp?r
W Betnifat eksploitasif terhadap lingkungan sehinrya/
Wlﬂnununjl,.m vkosistem dapat menjamin keberlan sungga
llh'lw POl Oleh karena itu, masuk akal bila sistem t%knolga:1
Balisianal pada kelompok suku kecil yang lemah d 10&1
Al lekanan eksternal tetap dilestarikan karena meerlljzg;
l::‘lll'l‘j;:.:;;ﬂl a::itg;:ll:: Iui-ll'll(. : ;:;:Jtit‘?l;emereka di tengah kehidupan yang

. a rhadap sumberdaya alam.
Beliwrapa contoh teknologi tradisional adalah sist

PR, dan sistem sawah surjan. Pada masa Ord lg o,
pRinetal mendorong, masyarakat Dayak untuk men amtie i E:fU/
ruiminnn.m denpan sistem pertanian sawah atau per%;gnianslljhem
R meielap Pertama-tama, perladangan itu dimitoskan olaf.l
PRIERRI N sebapai pengrusak hutan, mengancam kelestari,:x:\l

pembangunan di Indonesia berlangsung dengan hadirnya FRRE R anea borkattan dengan kemajuan industri dan dik b
. 2 g ) N ha « « dan n P )
kebudayaan massa di perkotaan. Para pengamat kebudayaan telah "I i "l e t"':‘: e tn wring disebut budaya komoditas Kell)ut‘;]:y;:ﬁk;:p(:l]( ]
- . - . . ' T Wb v T . 2 dyad Dpuler
melihat terjadinya kehancuran kesenian daerah karena merebaknya BIRiRene 1) an -nz;m..l..¢'.'.~._ . :'.lllil(ll!»: Thm},l 199(;). Abrtnlwya, kebudayaan itu diciptakan
. . g dodan kenradian diseba 1k a N . Al =t
kesenian populer. Pelecehan terhadap kesenian yang berbau etnik R REARRE Muan dlibinbing untuk berperilsk Lué‘?km-kt dalam kehidupan
LM e 1 perilaku konsumtif demi kelanggengan

. SR produke oprakan apar dibutuhk i)

an oleh massa yang besar. Untuk
penyeragaman produk budaya (ide,
penyeragaman selera dan cita rasa,

dan kedaerahan muncul di awal industrialisasi. Kini kebanyakan 1

A . - SREERR TN melakiikan (1Y w andarisasi (7
orang Indonesia di perkotaan menjadi konsumen kebudayaan populer : (1) standarisasi (2)

PRI IS - aeliia rianas dinetralkan, dan (3)
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Hilak Wrgusur tetapi justru semakin kuat dan me
Vi qu_a.u- bagi ekspor tanaman komoditi
Kanus kedua adalah sistem )
M dnan sawah surjantelah diterima
WRlmnyas, sawah Surjan diang
PRIV angan Revolusi Hii
- OlustHnau yang mengejar V] i
: 4 ' Jar produktivita
:_uv alt puidl ing ‘nocropping. Sawah surjan sebalik il
' Ii‘l’ll.hlllhml tinaman dan tanaman palawij & andalan e
WL menjamin keber]
crlangsungan usaha tani. S : iri
ﬂlﬂ:! Pk tanah vang terbagi menjadi dua bagiavx\:a}];:l{yan ?erdl'n
:'i;l!"um;.tlnnlnl.ll\lmn permukaan tanahnya untul.< taf;an S
’ 1 A II g ma |
Y ML'.:‘; :::IIHIILH.I,J T n&ahI yang permukaan tanahnva ditin;;(c;:}i)kaadnl
Anaman palawija dengan sj ) i
S Bambang, dan snyuran.J 5o istem tumpangsari opert

l I ‘|| ) Hlbtem SaWah Su. an
] > .

lingkungan dan tidak produktif (Dove, 1985a). Tidak kurang presiden
pun mengajak peladang untuk bercocoktanam menetap dan tidak
membakar hutan. Kenyataan menunjukkan bahwa kebakaran hutan
di Kalimantan merupakan akibat dari ulah para pemegang HPH.
Penelitian Dove mengungkapkan bahwa peladang sangat terampil
membakar hutan yang hanya menjadi haknya tanpa menyebabkan
kebakaran di ladang tetangganya. Mereka dapat dengan cermat
menentukan musim yang tepat melakukan penebangan kayu dengan
arah yang tepat, dan pembakaran berhasil baik sehingga
menghasilkan pupuk untuk menyuburkan tanah. Sebaliknya, para
pengusaha pemilik HPH (Hak Penguasaan Hutan) dengan
karyawannya tidak mengetahui saat membakar yang tepat.
Akibatnya, pada tahun 1997 terjadi kebakaranh yang besar di
Kalimantan dan titik api menjalar dari lokasi para pemegang HPH

bukan dari para peladang.
Perladangan merupakan kreatifitas manusia yang sangat arif

mberikan sumbangan

dengan lingkungannya, menciptakan ladang bagaikan miniatur hutan HEah membiarkan penduduk t cistem samns
vang senantiasa terjaga kelestarian ekosistemnya seperti ekosistem SR sk pun tidak men hés']ketap adi Secara aptme ke
hutan lindung (Geertz, 1976). Para peladang setiap tahunnya harus MWah ini erfaga dari *’(‘rgm I aE e werenty ooy farera
berpindah dari satu ladang ke ladang baru karena kesuburan tanah &“"‘""'“H-ﬂ Il"""ll'.lll‘lltldl\‘(i )7f3cnagan secora intensi, sonF o
di ladang yang dibuka sangat rendah. Ladang hanya mampu ditanami Bk Hpa sampai ":’Pafns:;iazasgcam enggunaican sari

é U menggunakan varitag

BN Pada masa Revolusi Hij
o usi Hijau, penana i

. , man se 1
m.f: M'lqml- Mangat buruk. Rotasj Penanaman fe:r?ra 'mtens'lf
Ve ;rlth il B terus menjalar dari saty sawah ke }sawgh IIn'tenslf
) Ilulum "".“"'h sUrian merupakan penemuan asli masamnl{al
el " ‘Hlin diakui oleh para ahlj sebagai sistem pertani " yane
it wdapiit Wrhadap lingkung i a0
tkungan (Kodiran dan Hudayana 1989)

tiga kali berturut-turut, sehingga untuk mendapatkan lahan subur
peladang harus membuka hutan lindung atau primer untuk dijadikan
ladang. Sistem ladang berpindah ini tidak membuat lingkungan rusak.
Peladang akan membuka tanah sesuai dengan kebutuhan rumah
tangganya. Bekas ladang akan tumbuh kembali menjadi hutan yang
dapat berfungsi memelihara kelestarian ekosistem hutan (Dove,

l985a).M' ) . hi b T Muripakan respons petani terhadap k 7

itos kedua adalah perladangan besifat subsisten sehingga AT & liokani tannhnya yvang r . ap. ondisi ekologis

tidak menambah devisa negara, mitos yang tidak mengandung I PR i Komaran ()‘]vli’ kawan bgnjlr 'iaptjuga kekurangan

kebenaran. Dove (1985b) men¢atat bahwa perladangan sangat berjasa MARRAE apar torhind i d' i ;(‘rxf?lilg:u’ adg bagian tanah yang
ar na N alr dan gundukan tanah

anami Plawi "
AW yang tidak membut i
SRR B, Mintom pertanian iniju;aL;:l:?n rap ten banya'k e
ML W0 Hisgggt claripaca pertanian s: adi momony 2 yang
antan sawah padji monocroping serta

BRRRIAAN poran wanita ds
ta dalam pertan;i
? M i Hudayana, 1084), pertanian dan rumah tangga

bagi negara. Peladang menanam karet, merica, lada dan tanaman
komoditi lainnya yang sangat laku di pasar internasional. Mitos itu
telah memperpuruk peran peladang dalam perekonomian nasional
sehingga akses mereka ke pasar dan lembaga perkreditan sangat
rendah. Kalau pemerintah memberikan penghargaan kepada
peladang sama seperti petani di Jawa pada umumnya, maka mereka
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Akses Bersama terhadap Sumberdaya Alam dan Sosial

Kebudayaan lokal merupakan suatu produk dari masyarakat
yang menjunjung nilai-nilai komunitarian. Hal ini nampak dari
manajemen pengelolaan sumberdaya alam yang ada di lingkungan
tempat tinggal mereka. Di masyarakat Dayak hutan primer
merupakan hutan milik publik yang dapat diakses oleh setiap warga.
Peningkatan jumlah penduduk akan teratasi sejauh masih ada hutan
primer yang kemudian dimanfaatkan untuk ladang. Selain itu, setiap
komunitas peladang Dayak biasanya mempunyai hak ulayat, yaitu
tanah yang dijadikan milik komunal yang pénggarapannya dapat
didistribusikan kepada anggota yang membutuhkannya.

Manajemen pengelolaan sumberdaya alam yang besifat
produk budaya lokal kian terancam dengan adanya kepentingan
nasional dan kaum kapitalis. Eksistensinva makin rapuh karena
kurangnya dukungan politik dan kuatnya kepentingan penguasa di
pusat untuk mencaplok wilayah kekuasaan masyarakat lokal. Dewasa
ini, kesadaran tentang pentingnya pengelolaan sumberdaya alam
vang bersifat komunitarian itu bangkit kembali seiring dengan
tuntutan desentralisasi dan otonomi daerah.

Semangat komunitarian sebagai salah satu spirit dari budaya
lokal dapat terwujud bila didukung oleh adanya institusi-institusi
dalam komunitas yang mengatur kebersamaan. Di pedesaan,
semangat ini tetap hidup karena masih terlihat dari adanya lembaga-
lembaga gotong-royong, seperti ronda, arisan, dan sambatan dalam
peritiwa kematian, perkawinan dan sebagainya.

Perlawanan Terhadap Keterasingan Sosial-budaya

Sulit bagi setiap orang meninggalkan kebudayaannya dan
kemudian memasuki kehidupan dengan menggunakan kebudayaan
orang lain sebagai bagian dari idehtitas kulturalnya. Setiap orang
akan mudah mempertahankan sebagian dari nilai, sikap dan perilaku
budaya dari suku atau bangsanya meskipun‘telah meleburkan dirinya
ke dalam budaya orang lain. Para migran yang menetap di perkotaan,
misalnya, meskipun sudah meleburkan diri ke dalam kehidupan baru
dengan menyerap budaya populer masih mempertahankan budaya
daerahnya. Mereka ini masih menggunakan bahasa ibunya, dan
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SRR puls mengkonsumsi makanan daerah dan be
] a rgaul d
PN vy wedaerah set dengan

Fovuidderungan mempertahankan bud
in aya daerah oleh para
SRR Yt meninggalkan kampung halamannya merupakan ssatu
W PR bagl mereka sebagai suatu upaya untuk menghilangkan

W asiignn Bidaya dan sosial di rantau. Dengan demikian mereka
SR Btaly i Aerasan di tengah kehidupan kota yang semakin
(A TP T

P int, ancaman keterasingan budaya dan sosial dapat
shalumi oloh febagian warga masyarakat di daerahnya karena
AR s budaya asing. Mereka masih bisa bergaul dengan teman

mm.on Wvnpgpunakan bahasa daerahnya serta mengkonsumsi
_ﬂll"llll! YRy Hdak asing baginya. Namun mereka semakin sulit
"mhmuli sk dan seni pertunjukan dari daerahnya. Mereka

mﬂm'uhﬂl stk tradisional dari daerahnya yang semakin langka.

I b o, i tengah maraknya seni musik a /a budaya populer
ﬂﬂﬂ SEE I yang ke barat-baratan, muncul seni tradisional yan
Al tdak Banyak penggemarnya. Kelompok masyarakat ter'(}éntg
SRR AN soni tradisional ity misalnya macapan, angguk, kudl:z

I dan sebagainya. Upaya melestarikan seni ?nousilk dan
Pﬂmllllhnl! badisional u merupakan respon dari mereka terhada
BRI lrastignya hidup di daerahnya. F

s revitalisast budaya daerah mengalami perkembangan

SRR PRI penal pada era globalisasi ini. Globalisasi teigah
SRR RN budaya konsumtif yang menggiring manusia untuk
LTI barang sebagai sarana bagi pembentukan identitas
L S bwrnnn e mavyarakat maju. Dengan membiasakan makan

PRRIL Konsumen dibawa pada citra kelas menengah yang sukses
SRR Iternasional, ¢ sejala globalisasi semacam itu menghada i
SEE R aleh sekelompok masyarakat yang berusaha iembaﬁi
tv.uulu Basiy Budayanya, Mereka kemudian mereproduksi budaya
:rmlmn ~n|-|¢£|l fesehan dengan citra makanan daerah sehingga leb)i/h
A Kedper : ' i i
‘mhmll l-mnln..ll‘;.lnlnull:nlr‘.': :wl;:*?xt"‘:nl:\rtaie?fng'an hngk'ungan 505131“_}’3-

i ¥ jadi komoditas budaya ketika

SO dalamn Jemuan makan di hotel-hotel berbintane
g.
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Banyak studi telah mengungkapkan menguatnya kebudayaan
lokal pada masa kini di tengah merebaknya globalisasi.” Friedman
(1994) mengungkapkan bahwa orang asli Hawai bersatu untuk
memulihkan kebudayaan asli yang kini menjadi objek tontonan
pariwisata. Selama berabad-abad orang Hawai terkungkung dalam
lingkaran kebudayaan orang Barat. Mereka mensosialisasikan diri ke
dalam kehidupan orang Barat, tetapi tetap tertinggal kemajuan sosial-
ekonominya dibanding orang Barat. Oleh karena itu, mereka
kemudian kembali ke kebudayaannya, menghidupkan kembali
kebudayaannya yang sudah lama mereka tinggalkan, dan bersatu
membentuk komunitas orang Hawai.lengkap dengan wilayah dan
sarana sosial yang diperlukan.

Hampir sama dengan orang Hawai, orang Ainu juga berusaha
kembali kepada budaya lokal. Mereka telah berabad-abad hidup di
bawah dominasi bangsa Jepang. Mereka menjadi tenggelam dalam
kebudayaan Jepang, tetapi hidupnya dalam kondisi yang marginal.
Kini orang Ainu berusaha menghidupkan budaya nenek moyangnya
untuk menunjukkan identitas bagi kelompoknya. Keberanian
merevitalisasi budaya kelompoknya menyebabkan mereka malah

disegani di lingkungan masyarakat Jepang (Friedman, 1994). Benda 3

budaya etnik yang bernuansa suku Ainu dikonsumsi oleh orang
Jepang sebagai barang yang sangat berharga.

Penguatan Ekonomi Masvarakat Lokal
Kebudayaan lokal bukan sekedar kreativitas pikiran dan

imajinasi manusia vang tidak mempunyai nilai dan kepentingan;
ekonomi. Kebudayaan lokal memberikan identitas dan harga diri
sekaligus potensi bagi pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat.
Sebagai sebuah aktivitas ekonomi, kebudayaan lokal berbasis pada

>

' Proses globalisasi merebak berkat kemajua!’i teknologi, khususnva teknologi komunikasi
dan transportasi. Arus informasi menjalar dengan cepat tanpa mengenal selisih waktu
dari satu wilayah ke wilavah lain. Globalisasi identik dengan merebaknya kebudayaan
populer dalam arti terjadinya proses standarisasi produk, massalisasi produk dan’
penveragaman cita dan rasa. Kebudavaan di dunia semakin seragam wujud dan
pemaknaannya. Globalisasi juga mengandung arti meningkatnya konsentrasi kekuatai
kapitalisme dunia yang menciptakan budaya konsumtif dengan cara menawarkan suatu

kebudayaan populer.
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Faminlbudaya yang

ada dal i iri
wk i WAl 1 juga ber adn s pakat itu sendiri. Bahkan

basis pada su

”.T Mengungkapkan kekuaf;n ekong]nlzf I;jli;/,:t asleat?msetf e
wlali wutu  contoh yang paling menén'olpa'.

uﬁuhpknn Ju'ku.-nannya bagi pemberdayaan ekon}omi m}(tUk
Al kebudayaan lokal sebagai suatu komoditi pariwisrailtayglF

| .l'mnm Mengan

janalisis pariwisata di Bali, Pj )

T () ] r - ’ Ca d
-k l.uﬂlliullhﬂll bahwa wacana tentang pariwisata zii }3(;19_9?
SRR para akademisi dan budayawan serta pengusaha seiah:

. I paddn polestarian, pengembanesa
L Illh)‘mm Wall, len*rhaiila%’x parivgisztiagibggiagiﬁiﬁxgrugtan
W ehcapat tiga hal tersebut. Tanpa peduli terhad ol
WLtk Ball akan ditinggalkan wisatawan yang data ek
il pisona kebudayaannya. Kinj dengan pargiwisang b
e g n kt'hudnyaannya dan pariwisata budavya
a4 tbbai iy Bali sukses dalam memasukj ¢
» dak i saja, orang B
e Mi"'.l!‘l talam lingkun

' 2

ta, orang
nya telah
: pasar pariwisata
ali mampu membangun kebudayaannya
'I ; e gan kebudayaan nasionaj dan global
&) | i ni lwbu-dayaan Bali bukan ancaman baej
| o et SO duerah di Indonesia dan Integrasi nasional. EksklusiﬁtD
Bkt di dalam kerangka integrasi nasional lebih dipah i

"Mf'l’nl‘li ar) ka-lk.'ny..mn kebudayaan milik bangsa IncIi:)jn:sr?a:

ahpsn lain va jail

r." "m““u“““ yang menemukan pesona keajaiban
’ Wil kedua adalah pilihan wanita India
Hahankan pakistan adat. Mereka teta ,
" W i diproduksi ole
SRR IR g imemakai p
R Blistinal yang tid

| TR

dan Timor
' : P memakai pakaian
h industri padat-karya. Demikian pula
akaian seperti kebaya dan batik sebagai/
ak usang ditelan mode-mode yang silih

a tidak tergantung dari
LT llwmlmnny, untuk berperilaku kognsur;lti?engaruh pasar

Eutilah ketlga adalah me j
adi rebaknya jamu dan obat-
Hliinn) Miln-!ml-.n_nyu jamu dan obat—obatazl tradisiona? aatdObatan
1 Hﬂullrlm-i WA krisis merupakan jawaban atas mahaIl)n ) rr;)asa
t:l‘l l'l:u'tllw I \'ull It, belum tenty mujarab. Pemerintah pun me);laygd:;
W tdak obat-obatan tradisional d ipakaj

~0bs apat d i
| W pengobatan di tengah mahalnya ol?at ir;};aol;aléiiagi:
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digalakkannya penggunaan obat tradisional, maka yang memperoleh
keuntungan terutama masyarakat lapisan bawah, khususnya petani
serta pedagang kecil yang menyalurkan tanaman tersebut ke
pedagang lebih besar. Pengusaha lokal juga akan kecipratan rejeki
dengan melembaganya penggunaan obat tradisional untuk
pengobatan. Dalam kasus tanaman obat ini masih banyak tumbuhan
yang belum dikomoditisasikan karena kurangnya kepekaan pasar
memahami pengetahuan lokal tentang kasiat tumbuhan tersebut.

Agenda Pemberdayaan Kebudayaan Lokal

Para peneliti melalui Lembaga Penelitian Sejarah dan Nilai
Tradisional telah berupaya melakukan penelitian inventarisasi
kebudavaan lokal. Akan tetapi, upava mereka belum cukup memadai
dan belum cukup memuaskan untuk diimplementasikan bagi
pemberdayaan kebudayaan lokal untuk tujuan praktis. Inventarisasi
mereka lebih mendekati tujuan memenuhi kebutuhan akademis.

Strategi vang sebaiknva ditempuh para praktisi untuk
memberdavakan kebudayaan lokal dapat dilakukan dengan
bermodalkan pada: (1) menghilangkan sikap skeptis terhadap
keunggulan kebudavaan lokal untuk menciptakan kehidupan
masvarakat vang lebih baik, (2) empati terhadap masyarakat yang
mempertahankan, melestarikan bahkan merevitalisasi kebudayaan
lokalnya, (3) memberikan bantuan teknis dan perlindungan kepada
kelompok masvarakat untuk melakukan pekerjaan tersebut, serta (4)
mengupavakan pengembangan kebudayaan lokal agar semakin siap
menghadapi persaingan dan tuntutan profesionalisme.

Paling tidak agenda pengembangan kebudayaan lokal akan
meliputi empat bidang, yaitu: (1) benda budaya (arsitektur, perabot
rumah tangga, seni lukis dan pahat, pakaian dan ornamen, makanan
dan sebagainya), (2) upacara dan’ kepercayaan serta nilai budaya, (3)
organisasi adat, dan (4) pengetahuan dan teknologi tradisional.

Benda Budavya
Pelestarian dan reproduksi benda budaya lokal merupakan

pekerjaan konkrit yang keberhasilannya dapat diukur secara kuantatif.
Begitu banyak benda budaya lokal yvang bisa menunjang
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A ekonomi masyarakat. Dewasa ini, bisnis benda budaya
Hithimikan lungsi tersebut. Banyak barang antik dipasark;’n
menhl kebutuhan para wisatawan, bahkan tidak sedikit
ks ke luar negeri. Gejala ini menunjukan bahwa reproduksi
SR e mpunyai potensi yang besar untuk tujuan bisnis dan
bkl lokal akan memperoleh keuntungan karena secara
Heiekalah yang memegang hak paten.
PR diperhatikan bahwa masih banvak masalah yang belum
J b Masalah ini meliputi (1) banyal’< benda antik yar(lj‘7 habis
W hebe Halinppa kelak akan semakin sulit masyarakat memifikinva
SR () Bk benda budaya lokal yang belum dipromosikan
SRR pariwisata dan perdagangan, dan (3) banyak benda
¥ "M’ludwllmki_n punah karena tidak fungsidnél dengan
ity # aes kint dan tidak a i i

e m,,,..,‘,,.m,,,,,w_ da pihak yang berkepentingan
il kasup pertama terlihat pada keberadaan keris dj Jawa
Sl Jarang mpu yang mampu memproduksi keris asli.
| W1 Hdak begitu laku di pasar pariwisata, namun lambat
f b Betkarany di tanah Jawa karena sedikit demi sedikit akan
e b lua Hepert, sehingga nantinya untuk melihat keris
e ﬂf-‘:l:l harus masuk ke museum vang berada di daerah di
A l

W kasus kedua terlihat pada keberadaan makanan
. I Selain makin sedikitnya barang antik banyak benda
iy Lang Biluin dipromosikan ke dunia perldaoangan dan
-Lb‘ (IR Yopvakarta, kita mengenal makanan Zeplak vang

i Al iikanan untuk oleh-oleh. Namun jajag' pasar 'Vano
W gl tidak berkembang menjadi komoditi unoguﬁlang
Eaial kanun ketiga dapat diambilkan dari berbagai poeralata;w
Filalaim beibapgar suku bangsa di Indonesia. Kini alat itu
MR Wlapi reproduksi atas peralatan itu ke dalam citra
BEnea etnik dan seni bisa menjadi populer dan laku
slsgsimana produk kesenian orang Ainu di Jepang.

i Kepercayaan
- . W l'nm '.md;."h.”ml slull:ing dikonotasikan dengan tradisi dalam
m PRERE Yang harus dihapus karena sering justru bersifat
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pemborosan dan tidak sejalan dengan kehidupan modern. Belakangan | Chiganisasi Adag
ketika pariwisata budaya merebak sebagai komoditi yang '
menggiurkan, anggapan tersebut sepertinya telah ditarik: Upacara

Aluktadolo di Toraja sering dituduh sebagai pemborosan, tetapi L kvlmnbagaannya. Organisasi sem rmal pada tata hubungan
upacara tersebut ternyata sangat fungsional terhadap usaha beternak dhiggotaannya bersifat kontraktua]agm Itu berbadan hukum dan
kerbau. Tanpa adanya tradisi Alokfadolo minat masyarakat terhadap. WHEReser organisasi adat yang bersif;at .rgfam_sasx formal inj dapat
usaha ternak kerbau akan rendah. Kerbau menjadi sangat berharga Mitin cdalam kenyataanya, banyak o Intormal dan kekeluargaan
dalam masyarakat Toraja untuk binatang korban dan pesta kematian thembang tetap hidup di ten );h mrga.msas1 adat di negara-negara
mengantarkan arwah kerabat ke haribaan. Terlepas dari fungsiy SHRanInasi adat ity dapat bersifatgteritofgjla;:;ergya Oiganisasl formal
! I perkumpulan oran

ekonomi, upacara dan kepercayaan itu tidak boleh ditafsirkan secara
negatif dengan menggunakan pandangan yang etnosentris.
Sesungguhnya kalau dianalisis, upacara dan kepercayaan
tradisional sering mempunyai makna yang luas. Upacara tradisional
sering berfungsi sebagai media mengekspresikan kepercayaan dan Winlah untuk kepentingan adminj )
meningkatkan religiositas masyarakat. Beberapa upacara tradisional nistrasi p
juga dapat membangkitkan solidaritas sosial antar warga, di samping
untuk memberikan hiburan bagi masyarakat luas. Tradisi tawur apeni
di Jatinom, misalnya, merupakan aktivitas yang memenuhi berbagai
fungsi seperti peringatan bulan Sura dalam kalender Islam-Jawa, dan
penghormatan terhadap tokoh penyebar agama di wilayah.ini, dan ULITTS
hiburan massal bagi masyarakat, wisatawan serta peziarah. lin
Usaha melestarikan upacara yang bersifat publik sangat perl fikan pendekatan
sekali karena mengandung nilai-nilai luhur yang penting bag] L
pengembangan kepribadian manusia. Tradisi ziarah di banyak tempat
misalnya merupakan peristiwa yang patut dilestarikan. Ziara
mengekspresikan suatu dialog manusia dengan leluhur dan Tuha & wbagai media penyebaran ide.i
vang penting bagi manusia ketika masih hidup untuk memperolel Nt dlilmnp,an massa, pemerinta; '
tuntunan dan ampunanNva. Peristiwa itu menjadi suatu ritus yan Nl adat sebagai media untuk m l)ukga
sakral dan dapat menjadi wahana yang penting bagi peningkatat L Nllmmp pemberdayaan Organis:é udk
religiositas umat. > 1 adalah tidak sekeda Bans sfx a
Selain pelestarian Kepercayaan, juga perlu diagendakal L Iilla intervensi program, mel ~n§at
pelestarian nilai-nilai yang terkandung -dalam ungkapan, tembang da I HAH program PembErdaya,an itam a
cerita rakyat dan mitologi. Nilai-nilai kehidupan masyarakat setempg ity Minalnya mengakuj eks.ut Sen
memang sering tidak dituangkan dalam ajaran yang eksplisit tetaf Wi Kalimantan dan sekali ulss 6n7
diselubungkan dalam kreativitas seni tersebut. Inventarisasi ini dap nys us me
memberikan sumbangan yang berharga bagi pengembangan nilai buday
melalui dokumentasi dan reproduksi cerita rakyat (Soemanto, 1992).

ing dalam pergaulan sosial
an RK serta kampung merupakan.

garuh terhadap pergaulan hidup

litas seperti RT, RW d
UIpanisasi adat vang berpen

N sudah dilakukan -
i i Pali, misa] pPemerintah. D3]

an pendekatan.

at untuk kepentingan
kgn Organisasi adat ity
N Justru sebagai sasaran
_dlri. Dengan demikian,
i lembaga adat rumah
akukan pemberdayaan
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Bamban
Pengetahuan dan Teknologi g Hudayana, Kebudayaan Lokal dan Pemberdayaannya

Telah disinggung di muka bahwa pembangunan merupakart:
transformasi masyarakat dari kehidupan dengan ilmu pengetahuarn
dan teknologi tradisional menuju modern. Selama proses
pembangunan berlangsung banyak pengetahuan dan teknologt
tradisional tergilas digantikan oleh pengetahuan dan teknologi
modern. Klimatologi menggantikan pranata mangsa, oba
menggantikan jamu, alat kontrasepsi menggantikan pantang berkala
dan sebagainya. Pengetahuan iImiah dan teknologi modern
menghegemoni kesadaran para perencana pembangunan sehingga
mereka melihat sangat beralasan untuk menggantikan pengetahuarl
tradisional yang dipandang tidak rasional, mistis dan spekualitf serta
subjektif.

Pengetahuan dan teknologi tradisional sebagai bagian dark
kebudayaan lokal sesungguhnyajuga mengandung kebenaran karend
telah sekian lama teruji mampu untuk memecahkan masalah. Ceritd
tentang sawah surjan dan jamu-jamuan di atas menguatkan beta o
pengetahuan lokal sangat logis dan berpihak kepada kepentingat
masyarakat bawah.

Agenda yang perlu diperhatikan dalam memberdayakal
pengetahuan lokal meliputi dua hal. Pertama, inventarisas
pengetahuan lokal di berbagai bidang seperti soal tumbuhan da
tanaman, penyakit dan obat-obatan serta ilmu penyembuhan penyas
lainnya, seni batik dan tenun, keris, kecantikan dan sebagainyé
Reproduksl pengetahuan Jokal tersebut agar mudah diketahui ol&
masyarakat dan diambil manfaatnya. Kedua, memberikan dukungal
dan bantuan teknik terhadap berbagai upaya mengembangkd
pengetahuan dan teknologi tradisional untuk tujuan praktis. Banyd
fakta menunjukkan bahwa pengetahuan ini hanya dimiliki
segelintir orang dan akan hilang bila tidak dilestarikan. Kela
pengetahuan ini akan dibutuhkan untuk menjadi pengetahud
alternatif di samping pengetahuan ilmiah yang dominan.

s dapat diringkas di sini bahwa regim modernis telah
¢ W
\ ” las  mereka sebagai suatu kelompok maupun yang bersifat
F
Ios kebudayaan lokal muncul di tengah modernisasi meskipun
Iya. Cejala ini telah dipaparkan di muka dengan mengambil
Lvannnostalnya. Kenyataan itu menvebabkan mereka pun
I ehisistem yang lebih selaras dengan alam. Gejala penguatan
Wavana keempat mengungkapkan adanya upaya masyarakat
sl ke industri serta aktivitas ekonomi yang berbasis pada
Penutup .
Wi Aelima mengungkapkan bahwa globalisasi semakin

. .
Wisdurninasi, khususnya di era Orde Baru dan globalisasi. Pertama-
' I‘lm:l‘nkinnlisasi kel?udayaan lokal yang telah mapan dalam
lm 7 |::,. :ilh::nn- fubnglsmnal untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
o . . .
imbolik dan empiris dari kebutuhan yang bersifat
il Proses marginalisasi ini mi
m ini misalnya terlihat pada h
];Pltulnngan orang Dayak di Kalimantan. i’ e
edlun, terlihat bahwa proses penguatan atas beberapa
'I I n‘ i - .
- h.t:.l ;::,?.t"‘r?;:,l;ali I]’roses 1fenguatan itu merupakan suatu bentuk
-kelompok masyarakat terhada isasi yar
0 . p modernisasi ya
mengantarkan mereka menjadi manusia modern dan seja}}:t:r%
I sl sawah surjan di Yogyakarta.
: “.'::l:ff,:ﬂ, terlihat bahwa proses modernisasi juga membuat
jjuk masvarakat semakin terasing dengan lingkungan
' :::':\Trupnyn kembali ke kebudayaannya sehingga mereka
. mangun jati dirinya, dan meng
un % gembangkan aktivit
I yang sejalan dengan ideologi komunitarian dan akr:§
I dari munculn i i
ya kembali kesenian tradisi i
'llhlm,-u orang Ainu, pertanian lestari dadISIOY\aL _PrOdUkSI
e i dan komunitas baru
Banpkan kebud
aye i
"w'? i ad yaan lokal di tengah proses modernisasi
ﬂ. yi qt akan kelemahan regim modernis dalam
Al kosejahteraan ekonomi melalui transformasi ekonomi
. 1:mn tain teknologi tradisional ke yang bersifat ilmiah da
l:iltlln yang merepresentasikan wacana ini terlihat adrl
Ssubsknyn obat tradisional dan pertanian lestari P
?T;.JTHI penguatan kebudayaan lokal melalui komoditisasi
3 akal it mt-mzln_'l. Kasus pariwisata Bali dan pemasaran
V8 yang berntlai seni merupakan contoh penguatan atas

Bahasan di muka telah memaparkan keragaman wacat
tentang eksistensi kebudayaan lokal dalam arti luas di tengd
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Bambang Hudayana, Kebudz
kebudayaan lokal tersebut. Menjadi catatan di sini bahwa kiranya yaan tokal dan Femberdayaannya
hanya dalam kasus pariwisata di Bali penguatan itu terwujud karena
menghasilkan pariwisata budaya yang terus-menerus menyiapkan
kelestarian dan penguatan kebudayaan lokal untuk pesona pariwisata. :
Memperbincangkan wacana ke lima dan menegaskan!
kembali bahwa globalisasi memberikan secercah harapan bagi!
penguatan kebudayaan lokal sejauh masyarakat tersebut secara kreatif:
mampu memanfaatkan pasar global yang menjajakan komoditas: AN ora g .
kebudayaan. Kemampuan masyarakat lokal memasuki arena pasar
global ini sangat tergantung pula dari pemerintah dalam menyikapi
kebudayaan lokal. Pemerintah dalam era reformasi menempatkan
kebudayaan sebagai milik masyarakat sehingga bukan wilayah yang;
dikontrol dan dikembangkan oleh pemerintah. Akan tetapi, bukan
berarti pemerintah khususnya pemerintah daerah harus cuci tangan
terhadap proses komoditisasi kebudayaan lokal yang bergerak tanpa
partisipasi masyarakat pemiliknya. Hal ini karena kapitalisme selalu
mampu secara kreatif mengkomoditisasikan kebudayaan lokal dengan
melepaskannya dari ikatan dengan masyarakat pendukungnya. Cerita
jamu ramuan Madura, misalnya, adalah sebuah produk jamu yang
bernuasa kreativitas budaya lokal tetapi komoditisasi jamu tersebuf
berada dalam genggaman pengusaha yang sedikitpun tidak berkai
dengan produsen jamu dari Madura.
Munculnya wacana otonomi daerah kiranya harus mampg
menggali potensi kebudayaan di tingkat lokal bukan hanya sebaga
gerakan nostalgia dan impian masa lalu atas kebudayaan yan
dimilikinya vang hancur di era modernisasi, tetapi gerakan yan
membawa kebudayaannya menuju panggung ekonomi dunil
sehingga secara ekonomi dan kultural menjadi kelompok yang berjay
di tengah pasar yang makin merajalela dan kompetitif.
Proses reformasi ke depan menuju otonomi daerah diharapka
akan menghargai keangkaan budaya sebagai identitas kultural bag
setiap kelompok etnik atau golongan. Kebijaksanaan ini hendakn
mengarah pada semangat pluralisme dan multikulturalism
Pluralisme akan menumbuhkan sikap koeksistensi dan tolerad
terhadap keanekaan dan perbedaan budaya. Setiap kelomp¢
diharapkan akan bebas mengembangkan budaya sendiri dan jug
akan menghargai budaya kelompok lain secara sederaje
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